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ABSTRAK
PERANCANGAN BUKU SAKU EDUKASI PANDUAN
PENANGANAN ULAR BERBISA
Oleh: Muhammad Raihan Pratama
NIM: 1812503024

Indonesia memiliki banyak jenis.ular yang beragam. Ada sekitar 360 spesies
yang hidup di berbagai wilayah di-Indonesia dari yang tidak berbisa hingga berbisa
mematikan. Ular merupakan hewan yang sering dijumpai oleh masyarakat Indonesia
di lingkungan pertanian pedesaan atau pemukiman di perkotaan. Konflik antara ular
dan manusia di Indonesia sudah menjadi hal umum yang masih menjadi permasalahan
serius. Kasus gigitan ular berbisa di Indonesia cukup banyak terjadi. Dr. Tri Maharani,
M.Si Sp.EM. "dokter spesialis: toksikologi® hewan berbisa /dan tanaman beracun
menjelaskan bahwa kasus gigitan ular berbisa pada masa pandemi 2020 sampai 2021
mencapai 627 kasus gigitan, dengan jumlah korban meninggal sebanyak 62 orang.
Dampak dari gigitan ular bisa menjadi serius apabila tidak ditangani dengan benar dan
segera. Banyak korban kasus gigitan ular tidak terselamatkan disebabkan karena proses
penanganan yang salah dan terlambat, sangat disayangkan ketika banyak stigma yang
beredar di masyarakat tentang penanganan ular dan gigitan ular berbisa justru menjadi
penyebab utamanya. Perancangan buku saku edukasi penanganan ular berbisa ini
dibuat agar dapat-menjadi solusi informatif dalam menyelesaikan masalah tersebut.
Perancangan ini menghasilkan serangkaian informasi edukasi yang dikemas menarik
dalam bentuk buku saku agar ringkas dan fleksibel sehingga dapat memberi dampak

kebaikan serta keselamatan bagi manusia dan satwa.

Kata kunci: Edukasi, Ular, Desain Komunikasi Visual, Buku Saku
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ABSTRACT

DESIGNING A POISONOUS SNAKE EDUCATIONAL POCKET BOOK
By: Muhammad Raihan Pratama

NIM: 1812503024

As a tropical region, Indonesia has many different types of snakes. There are
about 360 species that live in various regions in Indonesia, from non-venomous to
deadly venomous. Snakes are animals that are often encountered by Indonesian people
in rural agricultural environments or urban settlements, so that conflicts between
snakes and humans in Indonesia have become commonplace and are still a serious
problem. There are quite-alot of cases of venomous snake bites in Indonesia. Dr. Tri
Maharani, M.Si Sp.EM. A toxicologist specialist for venomous animals and poisonous
plants, explained that cases of venomous shake bites during the 2020 to 2021 pandemic
reached 627 cases of bites, with 62.deaths.-The impact of a snakebite can be serious if
not handled properly and promptly. Many victims of snakebite cases are not saved
because the handling process is-wrong and-it is too late. It-is very unfortunate when
there is a lot of stigma. circulating in the community about handling snakes and
venomous. snake bites which is actually the main cause. Therefore; the design of
educational media for handling venomous snakes in Indonesia is made so that it can
be the best solution in solving this problem. This design produces a series of
educational information that is attractively packaged in the form of a pocket book so
that it is concise and flexible so that it can have a positive impact on the safety of

humans and animals.

Keywords: Education, Snakes, Visual Communication Design, Pocket Book
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ular merupakan salah satu makhluk hidup yang umumnya tidak disukai
dan ditakuti oleh manusia. Binatang melata ini memiliki berbagai peran penting
bagi daerah pertanian. Salah satu fungsi penting ular adalah sebagai pengendali
populasi hama yang salah satunya adalah tikus. Manusia seringkali berjumpa
dengan ular, namun masyarakat pada umumnya banyak yang belum mengerti

jenis ular-dan-bagaimana cara menghadapinya. Disisi-lain peluang perjumpaan
antara ular dengan manusia serta kasus gigitan ular di Indonesia cukup tinggi.

Wilayah tropis seperti Indonesia memiliki jenis ular yang sangat beragam
dan dapat dijumpai di berbagai tempat mulai dari perkebunan, hutan, hingga
pemukiman manusia. Indonesia sendiri merupakan daerah yang menjadi habitat
alami bagi cukup banyak jenis ular. Spesies ular sendiri dapat dibedakan
menjadi dua yaitu ular berbisa dan ular tidak berbisa.

Ular berbisa pada umumnya memiliki sepasang taring yang terdapat pada
rahang bagian atas. Bisa (bites) merupakan alat perlindungan’ diri bagi ular
berupa ‘cairan zat atau substansi sekaligus senjata yang berfungsi untuk
melumpuhkan mangsa dan sekaligus juga berperan pada sistem pertahanan diri
bagi ular-tersebut. Sedangkan ular yang tidak berbisa pada umumnya tidak
memiliki taring, hanya berupa gigi yang bergerigi seperti reptil pada umumnya.

Kasus gigitan ular berbisa saat-ini masih menjadi topic kesehatan yang
terabatkan di banyak Negara. WHO (World Health Organization)
memperkirakan ada lebih dari 5.4 juta kasus gigitan ular setiap tahunya di

berbagai negara, dengan jumlah 2.7 juta kasus gigitan ular berbisa. Dari data
epidemiologi nasional tercatat bahwa kasus gigitan ular berbisa terus meningkat
dalam beberapa tahun terakhir. Dr. Tri Maharani, M.Si. Sp. Em. mengatakan
bahwa pada tahun 2017 kasus gigitan ular berbisa telah menewaskan sebanyak

35 orang di Indonesia. Pada tahun 2018 meningkat menjadi 47 korban jiwa, dan



pada tahun 2019 menjadi 54 korban jiwa. Bahkan pada pandemi awal Januari
2020 sampai Januari 2021, tercatat ada sekitar 627 kasus gigitan ular di
Indonesia yang memakan korban jiwa mencapai 62 orang.

Gigitan ular berbisa merupakan keadaan berbahaya serta bersifat darurat,
apabila tidak ditangani secara segera dapat menyebabkan luka serius bahkan
kematian bagi korban gigitan ular berbisa. Beragamnya jenis ular yang terdapat
di Indonesia, menjadikan masyarakat kesulitan dalam membedakan mana jenis
ular yang berbisa dan tidak berbisa. Hampir dari setiap kasus kematian oleh
gigitan ular berbisa disebabkan- karena kurangnya pengetahuan serta
penanganan pertama yang kurang tepat sehingga racun sudah terlebih dahulu
masuk ke aliran pembuluh darah korban sehingga terlambat dalam upaya
penyelamatannya. Oleh karena itu sangat penting edukasi tentang pengenalan
serta penanganan terhadap ular di sekitar kita, sehingga dipilihlah media buku
saku sebagai media penyampai informasi' dalam memberikan edukasi terkait

satwa ular:

. Identifikasi Masalah

Beberapa hal 'yang menjadi ' latar belakang masalah sehingga

diperlukannya perancangan edukasi penanganan ular berbisa:

1. “Kasus gigitan ular berbisa di Indonesia yang terus meningkat setiap
tahunya.

2. Beragamnya jenis ular di Indonesia, dan potensi perjumpaan manusia
dengan ular sangat sering terjadi.

3. Banyak masyarakat yang belum paham dengan peranan penting ular dalam
ekosistem dan kesejahteraan lingkungan hidup manusia.

4. Adanya stigma di masyarakat yang salah kaprah tentang penanganan
terhadap ular dan gigitan ular berbisa, yang menjadi salah satu penyebab

gagalnya upaya penyelamatan.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas maka

dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana merancang

buku panduan guna mengedukasi masyarakat tentang pengenalan, penanganan,

dan pencegahan terhadap gigitan ular berbisa di Indonesia?

D. Tujuan Perancangan

Merancang buku panduan guna mengedukasi masyarakat tentang

pengenalan, penanganan, dan pencegahan terhadap gigitan ular berbisa di

Indonesia-

E. Batasan Perancangan

Batasan-batasan masalah pada penyusunan tugas akhir ini sebagai berikut:

1

Batasan Wilayah

Perancangan ini dibatasi hanya untuk wilayah Indonesia saja yang meliputi
pulau Sumatera, Sulawesi, Jawa, dan pulau lainnya. Setiap wilayah
memiliki jenis spesies ular yang bermacam-macam.

Batasan Objek

Perancangan ini hanya meliputi jenis-jenis ular, persebaran satwa ular,
penanganan dan pencegahan gigitan ular berbisa baik yang kurang tepat
ataupun yang tepat seperti non medis dan medis.

Batasan Audiens

Target dari edukasi ini adalah masyarakat secara umum yang hidup dekat
wilayah pertanian, pegiat kegiatan alam atau dimana potensi perjumpaan
dengan ular cukup sering terjadi, serta tenaga medis yang mungkin akan
menangani masalah gigitan ular berbisa.

Target dari edukasi buku saku penanganan ular berbisa diidentifikasikan
sebagai berikut:

a. Demografis



Segmentasi demografis pada perancangan ini adalah remaja hingga
dewasa pada rentang umur 15 — 60 tahun, baik laki-laki maupun
perempuan.

b. Geografis
Secara umum adalah kelompok remaja hingga dewasa di Indonesia
dimana mereka berpotensi berjumpa dengan ular.

c. Psikografis
Sasaran audience pada buku ini adalah kelompok masyarakat secara
umum yang berpotensi berjumpa dengan ular, seperti peternak/petant,

pekerja luar lapangan, dan pegiat aktivitas alam.

4. Batasan Media

Media edukasi yang digunakan adalah media cetak berupa buku saku yang

dan beberapa media cetak lainya.

F. Manfaat Perancangan

{

Bagi Akademik:

Perancangan ini diharapkan dapat menjadi materi tambahan dalam
pembelajaran, guna memberi edukasi sehingga dapat’ menghadirkan
penelitian atau perancangan berikutnya.

Bagi Instansi:

Bagi instansi baik pemerintah maupun swasta, perancangan ini diharapkan
dapat menjadi informasi dalam bidang medis-maupun farmasi.

Bagi Komunitas:

Perancangan ini diharapkan dapat mengedukasi bahwa ular bukanlah
hewan yang mudah untuk dipelihara apalagi dijadikan ajang atraksi, serta
pengenalan jenis ular dan menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya

ekosistem rantai makanan di lingkungan hidup.

4. Bagi Masyarakat Umum:



Perancangan ini diharapkan dapat memberikan ilmu dan wawasan
sehingga dapat menekan resiko kematian yang disebabkan karena gigitan

ular berbisa.

G. Definisi Operasional

Supaya perancangan edukasi ini dapat dipahami dengan mudah, berikut

definisi operasional yang digunakan dalam perancangan ini.

1.

Edukasi

Edukasi didefinisikan -sebagai-upaya berbentuk proses seseorang atau
kelompok dalam meningkatkan dan melindungi kesehatan mereka dengan
cara meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan meningkatkan kemauan
yang didorong karena adanya faktor tertentu (Kemenkes R1I, 2022).

Ular

Ular.adalah hewan reptil bersisik yang tidak memiliki kaki dan bertubuh
panjang: Menurut Nathan Rusli ular merupakan sosok yang sering terlibat
dalam konflik-antara manusia dan satwa liar di Indonesia. Hal ini meliputi
eksploitasi satwa untuk kepentingan komersial (kulit, daging, perdagangan
satwa untuk peliharaan, obat tradisional), pemusnahan populasi pada
spesies tertentu sebagai akibat pembangunan dan kerusakan habitat, dan
Juga permasalahan beberapa kasus gigitan ular. Edukasi dalam identifikasi
ular —dapat. membentuk landasan dalam upaya mempelajari dan
mengkonservasi ular, dan juga dapat mengontrol eksploitasi ular, dan
mitigasi dampak dari. gigitan ular di lokasi yang lebih terpencil (Rusli,
2020).

Bisa Ular
Bisa ular adalah senyawa kimiawi yang diproduksi pada tubuh ular guna

menjadi sistem pertahanan dan senjata bagi ular meski beberapa spesies

ular tidak memiliki bisa. Menurut SIOUX Yayasan Ular Indonesia,



menjelaskan bahwa bisa ular merupakan kelenjar ludah yang termodifikasi
dan terdiri dari banyak konstituen seperti protein, enzim, dan foksin
polipeptida (Rahardian, 2012).

Imobilitas

Imobilisasi merupakan keadaan dimana seseorang tidak dapat bergerak
secara bebas karena suatu keadaan tertentu (Hidayat, n.d.). Menurut Dr.
Tri Maharani, M.Si Sp.EM. imobilisasi pada pertolongan pertama gigitan
ular berbisa bertujuan untuk menghindari terjadinya fase sistemik (kondisi
dimana racun bisa ular telah menjalar keseluruh tubuh melalui aliran darah)
dengan cara diikat lurus dengan benda keras-agar terbatasi pergerakanya
seperti patah tulang (Eko, 2016).

Media Visual

Media visual merupakan semua alat peraga yang digunakan dalam proses
belajar yang bisa ‘dinikmati melalui indera penglihatan termasuk di
dalamnya berupa media cetak verbal, media cetak grafis, dan media visual
non cetak (Badruzaman, Ayi. Sadjaruddin Nurdin., 2015).

Buku Saku

Buku saku atau (pocket book) dapat diartikan sebagai buku bacaan yang
praktis, ringan, dan mudah dibawa kemana saja dan dibaca kapan saja.
Buku saku umumnya dan seharusnya dicetak dalam ukuran kecil agar lebih
efisien, sederhana, dan lebih mudah digunakan dalam kegiatan lapangan.
Buku saku juga mendorong peserta didik untuk belajar mandiri. Buku saku
juga merupakan alat yang dapat digunakan dalam menunjang siklus

pembelajaran (Dine Trio Ratnasari, Nandang Faturohman, 2022).



H. Metode Perancangan

1.

Data Awal

Data awal yang dibutuhkan dalam perancangan buku saku edukasi
penanganan ular berbisa ini berupa data verbal yang diakses melalui buku,
jurnal, ataupun internet, yang berhubungan dengan ular.

Metode Pengumpulan Data

Sebagai tahap awal perolehan data dalam perancangan buku saku edukasi
penangan ular berbisa ini' nantinya akan dilakukan pengumpulan data
secukupnya melalui-wawancara dan observasi lapangan yang berkaitan
dengan  penanganan ular, baik dari proses- pengidentifikasian hingga
penangananya.

Instrumen/Alat Pengumpulan Data

Alat yang digunakan dalam perancangan ini adalah peralatan gambar
manual, alat gambar digital, dan'komputer sebagai lini utama pembuatan
buku saku edukasi ini. Kuesioner/angket secara digital juga digunakan

guna mengumpulkan data dari responden.

I. 'Metode Analisis Data

Metode analisis data yang dilakukan dalam perancangan ini menggunakan

metode analisis data dengan pendekatan SW+1H. Metode ini diterapkan untuk

membedah suatu topik maupun pembahasan kontekstual dan terperinci.

Pendekatan SW+1H sebagai berikut:

1.

What: Apa yang perlu dirancang sebagai solusi media edukasi?

Solusi media yang dipilih dalam perancangan ini adalah media cetak
berupa buku saku edukasi penanganan ular berbisa.

Who: Siapa target audience yang dituju dalam perancangan ini?

Pada perancangan ini target audience yang ditargetkan adalah remaja
hingga dewasa pada rentang umur 15 — 60 tahun, baik laki-laki maupun

perempuan. Tidak menutup kemungkinan lebih atau kurang dari itu, karena



pengetahuan dapat diakses siapa saja bahkan lebih diharapkan apabila
dapat teredukasi sejak dini.

Where: Di mana letak batasan wilayah perancangan ini?

Letak batasan perancangan ini adalah masyarakat secara umum yang hidup
dekat wilayah pertanian, pegiat kegiatan alam atau dimana potensi
perjumpaan dengan ular cukup sering terjadi.

Why: Mengapa realisasi perancangan ini penting?

Alasan perancangan buku. edukasi penanganan ular berbisa perlu
direalisasikan karena topik tentang edukasi ular ini jarang diperhatikan.
Kurangnya edukasi akan hal tersebut berdampak pada banyak hal mulai
dari kerusakan ekosistem rantai makanan, hingga menyebabkan hilangnya
nyawa karena salah penanganan.

When: Kapan perancangan ini mulai direalisasikan?

Buku saku penanganan ular berbisa akan dicetak saat pameran tugas akhir,
dengan harapan buku ini akan dapat bermanfaat bagi khalayak.

How: Bagaimana merancang sebuah media edukasi ular, berbisa untuk
masyarakat melalui media buku saku?

Penyelesaian masalah pada perancangan buku saku edukasi ini sebisa
mungkin dilakukan dengan memperoleh data yang valid-agar penyampaian

pesan dan informasi tidak keliru.
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